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Khitan perempuan telah menjadi fenomena sosial yang menjadi 
perbincangan di dunia termasuk Indonesia. Lembaga-lembaga internasional seperti  
World Health Organization (WHO), Amnesti Internasional, dan Committee on the 
Elimination of Discrimination against Women (CEDAW) telah melarang praktik khitan 
pada perempuan. Peliknya masalah khitan perempuan—apakah boleh dilaksanakan 
atau tidak—tercermin dari dua legislasi nasional yang saling bertentangan satu 
sama lain. Tujuan penelitian ini ingin melihat gambaran sikap dari dokter umum dan 
psikolog klinis mengenai fenomena khitan pada perempuan. Urgensi menjadikan 
dokter dan psikolog sebagai responden penelitian ini adalah karena keduanya 
merupakan profesi yang berkaitan dengan pelaksanaan khitan serta mendalami 
problem-problem susulan yang dipandang acap dialami oleh para perempuan yang 
menjalani khitan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur berupa 
kuesioner yang disusun berdasarkan teori sikap. Kuesioner didesain dengan 
mencakup tiga unsur indikator, yakni kognisi, afeksi, dan perilaku. Kuesioner 
tersebut ditujukan untuk melihat gambaran sikap dokter umum dan psikolog klinis 
terhadap praktik khitan pada perempuan.  
Hasil penelitian yang melibatkan 100 responden dengan dua profesi yang 
berbeda, yakni dokter umum dan psikolog klinis, menunjukkan sebanyak 73 
responden yang terdiri dari 30 dokter umum dan 43 psikolog klinis menyatakan sikap 
menolak praktik khitan pada perempuan. Sementara sebanyak 27 responden yang 
terdiri dari 20 dokter umum dan 7 psikolog klinis menyatakan sikap mendukung 




Kata Kunci: sikap, khitan perempuan, dokter umum, psikolog klinis   
